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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi
kerja secara parsial dan simultan serta variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantaeng.

Penelitian ini menggunakan penelitian survei. Penelitian ini dilakukan pada Sekretariat
DPRD Kabupaten Bantaeng. Populasi penelitian berjumlah 66 orang, pemilihan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampling purposive dengan Kkriteria semua
Aparatur Sipil Negara dan tenaga Honorer yang mendapatkan insentif dengan sampel responden
44 orang pegawai dilingkungan Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa (1). Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil analisis regresi tingkat signifikansi 0.032 lebih
kecil dari 0.05 dan t-hitung sebesar 2.227 lebih besar dari t-tabel 2.021. (2). Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil analisis regresi tingkat
signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan t-hitung sebesar 9.745 lebih besar dari t-tabel sebesar
2.021. (3) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan hasil
analisis regresi tingkat signifikansi 0.002 lebih kecil dari 0.05 dan t-hitung sebesar 3.355 lebih
besar dari t-tabel sebesar 2.021. (4) Terdapat pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi
secara simultan terhadap kinerja pegawai dengan hasil uji F-hitung 43.265 lebih besar dari F-tabel
2.84 serta nilai R-Square 0,747. (5) Disiplin kerja merupakan faktor yang paling dominan
ternadap kinerja pegawai dengan nilai uji-Beta sebesar 0.764 jika dibandingkan dengan
kepemimpinan sebesar 0.174 dan motivasi sebesar 0.264.

Kata Kunci: Kepemimpin, Disiplin, Motivasi dan Kinerja

Abstract

This study aims to determine the effect of leadership, work discipline and motivation
partially and simultaneously, and the most dominant influence of the variables related to
employee performance at the Regional Representative Council Secretariat of Bantaeng district.

This research uses survey research. This research was conducted at the Secretariat of the
Bantaeng Regency DPRD. The study population was 66 people, the sample selection in this study
was conducted using purposive sampling with the criteria of all State Civil Servants and
Honorary staff who received incentives with a sample of 44 respondents in the DPRD Bantaeng
Regency Secretariat.

Based on the results of the study, it can be seen that (1). Leadership has a positive and
significant effect on employee performance with the results of regression analysis with a
significance level of 0.032 less than 0.05 and a t-count of 2.227 greater than t-table 2.021. (2).
Work discipline has a positive and significant effect on employee performance with the results of
regression analysis with a significance level of 0.000 less than 0.05 and a t-count of 9.745 greater
than the t-table of 2.021. (3) Motivation has a positive and significant effect on employee
performance with the results of regression analysis with a significance level of 0.002 less than
0.05 and a t-count of 3.355, greater than the t-table of 2.021. (4) There was a simultaneous
influence of leadership, work discipline and motivation on employee performance with the results
of the F-count test 43,265 greater than the F-table 2.84 and the R-Square value of 0.747. (5) Work
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discipline was the most dominant factor on employee performance with a Beta-test value of 0.764
when compared to leadership of 0.174 and motivation of 0.264.
Keywords: Leadership, Discipline, Motivation and Performance

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Kinerja
pegawai merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu organisasi. Mangkunegara
(2010:67) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Terdapat faktor-faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja pegawai, diantaranya adalah
menurunnya keinginan pegawai untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam
penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan,. Menurut Anung Pramudyo (2010:
87) Untuk dapat memperlihatkan kinerja yang baik diperlukan beberapa hal seperti motivasi yang
tinggi, kompetensi yang memadai, kepemimpinan yang baik dan lingkungan kerja yang
mendukung pegawai untuk dapat meningkatkan kinerjanya.

Kepemimpinan yang terjadi pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng menunjukkan
bahwa masih kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan, kurangnya dukungan untuk
berprestasi, kurangnya pemberian reward atau penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi.

Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yakni disiplin kerja Menurut
Sastrohardiwiryo (2013:290)  disiplin didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamka (2017:98) bahwa secara
parsial kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai sedangkan
kompetensi dan kompensasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai.
Perbedaan hasil penelitian ini menjadi dasar untuk melakukan penelitian ulang pada objek yang
berbeda dengan variabel yang sama.

Berdasarkan uraian di atas dan uraian dalam bagian latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng?

2. Apakah disiplin secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
DPRD Kabupaten Bantaeng?

3. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng?

4. Apakah kepemimpinan, displin, motivasi berpengaruh simultan terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

5. Variabel manakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pada pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng?

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan model deskriptif dengan metode kuantitatif
dengan menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel data
yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan tertentu yang
dimaksud adalah pegawai yang berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dan
pegawai yang berstatus tenaga honorer yang menerima insentif setiap bulan.

Metode Dan Teknik Analisis Data

Halaman | 578


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/NMaR

e-ISSN: 2723-4983
NOBEL MANAGEMENT REVIEW Hal 577-585

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/NMaR

Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Analisis linear
berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang ditunjukkan
oleh gaya kepemimpian, disiplin dan motivasi terhadap variabel dependen (Y) yang
ditunjuukkan oleh kinerja pegawai. Bentuk umum dari model yang akan digunakan
adalah :

Y =a+ by X1 + boXo + bsXs +e
1. Pengujian hipotesis
a) Uji t (Parsial): Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka ada pengaruh
secara parsial variabel indenpenden terhadap variabel dependen
b) Uji f (Simultan): Jika nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel maka ada
pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen
2. Analisis Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determi-

nasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut :

Y =ho + b1X1+h2X2+h3X3+e

Nilai koefesien regresi masing-masing variabel yang meliputi kepemimpinan,
disiplin dan motivasi dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi

Model B Std. Error
Constanta 2.399 1.084
X1 103 046
X2 458 047
X3 161 048

Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefesien dalam perhitungan regresi
di atas, maka persamaan regresinya menjadi

Y =2.399 + 0,103X1 + 0,458X2 + 0,161X3
Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 2.399
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi kepemimpinan, disiplin,
motivasi nilainya tetap/konstan maka terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
DPRD Kabupaten Bantaeng mempunyai nilai sebesar 2.3999.
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2. Nilai koefesien regresi Kepemimpinan (X1) sebesar 0,103 berarti ada pengaruh
positif kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Bantaeng

3. Nilai Koefesien regresi Disiplin (X2) sebesar 0,458 berarti ada pengaruh positif
motivasi kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng sebesar.

4. Nilai Koefesien regresi motivasi (X3) sebesar 0,161 berarti ada pengaruh positif
motivasi kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

Uji Secara Parsial (Uji-t)

Apakah kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi berpengaruh parsial terhadap
kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng?

Tabel. 2

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -2.399 1.084 -2.212| .033
gff)em'mp'“a“ 103 046 173| 2.227| 032 976 1.025
Disiplin (X2) 458 .047 764 9.745] .000 .958 1.043
Motivasi (X3) 161 .048 264 3.355| .002 .950 1.053

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai(Y)

Dari hasil perhitungan regresi pada tabel coefficients dapat dijelaskan

1. Nilai t.tabel kepemimpinan sebesar (2.227) > t.tabel (2.021) maka Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Pegawai.

2. Nilai t. tabel disiplin kerja sebesar (9.745) > t.hitung (2.021) maka Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja
Pegawai.

3. Nilai t.tabel Motivasi sebesar (3.355) > t.hitung (2.021) maka Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan motivasi (X3) terhadap Kinerja
Pegawai.

Uji Secara simultan (Uji-F

Tabel 3
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 18.346 3 6.115 43.265 .000%
Residual 5.654 40 141
Total 24.000 43

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X3), Kepemimpinan (X1), Disiplin (X2)
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ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 18.346 3 6.115 43.265 .000%
Residual 5.654 40 141
Total 24.000 43
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 4
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 8742 764 Jq47 .37596 1.736

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X3), Kepemimpinan (X1), Disiplin (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai ()

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel anova didapatkan nilai
F-hitung (43.265)lebih besar dari F-tabel (2.84) maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh Kepemimpinan, Disiplin, dan Motivasi secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai..

Uji Secara Dominan ( Uji Beta)

Tabel 5
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -2.399 1.084 -2.212 .033

gff)em'mp'“a” 103 046 173| 2.227| 032 976 1.025

Disiplin (X2) 458 047 764 9.745| .000 .958 1.043

Motivasi (X3) 161 .048 264 3.355| .002 .950 1.053

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai(Y)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel coeffecient (nilai beta) dapat disimpulkan
bahwa variabel yang paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Bantaeng adalah disiplin kerja dengan pengaruh sebesar 76,4% , sementara
kepemimpinan berpengaruh sebesar 17,3% dan motivasi dengan pengaruh sebesar
26,4%.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan pada uji t berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.
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Sikap kepemimpinan Sekretaris Dewan, para Kepala Bagian dan para kasubag
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja staf yang dibawahinya.

Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan penelitian Hamka karim, (2017) yang
menyimpulkan bahwa hubungan antara Kepemimpinan dengan prestasi kerja karyawan
adalah positif dan signifikan.Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai, sedangkan perbedaannya terletak
pada indikator yang digunakan.

Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten
Bantaeng.

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh anatara variabel independen dan
dependen diketahui bahwa, ada pengaruh positif dan signifikan Disiplin dengan kinerja
pegawai, dengan kata lain disiplin menjadi faktor yang determinan untuk menentukan
tingkat pencapaian kinerja pegawai meskipun terdapat sejumlah variabel lain yang diduga
ikut mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai.

Kedisiplinan yang senantiasa diperlihatkan oleh para pejabat eselon IV, 111 dan Il
di kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng sangat berpengaruh terhadap
peningkatan disiplin para pegawai dimasing-masing bagian, sehingga hal ini berpengaruh
secara langsung pada peningkatan kinerja pegawai.

Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan displin terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

Pengaruh Motivasi terhadap kinerja pegawai

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat
DPRD Kabupaten Bantaeng. Maka untuk dapat meningkatkan Kkinerja peegawai,
seharusnya pelaksanaan motivasi dijalankan secara seimbang dan sebagai satu kesatuan
agar pegawai menghasilkan kinerja yang baik.

Hasil penelitian ini dapat diapahami bahawa motivasi merupakan bentuk
dorongan yang mengarahkan aparatur untuk melakukan sebuah aktivitas yang
menunjukkan kinerjanya dalam bekerja. Tanpa adanya motivasi, maka tidak akan ada
aktivitas senhingga pegawai akan cendrung pasif.

Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten
Bantaeng.

Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin, Motivasi Secara Simultan Terhadap Kinerja
Pegawai.

Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa F hitung
sebesar 43,365 lebih besar dari F tabel = 2,84. Hasil analisa menunjukkan bahwa
pengaruh variabel bebas/independen (X) kepemimpinan, disiplin dan motivasi secara
simultan signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan Rsquare pengaruh Kepemimpinan, Disiplin kerja dan
motivasi secara simultan sebesar 76.4% sedangkan sisanya 23,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara simultan kepemimpinan, disiplin, motivasi terhadap kinerja pegawai
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

Variabel Yang Dominan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis uji-Beta maka dapat disimpulkan bahwa disiplin
pegawai berpengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai pada sekretariat DPRD
Kabupaten Bantaeng dengan besarnya pengaruh sebesar 76,4% dibandingkan dengan
kepemimpinan dengan pengaruh sebesar 17,3% dan motivasi dengan besarnya pengaruh
sebesar 26,4%.

Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa Variabel disiplin
kerja yang paling dominan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten
Bantaeng. Kedisiplinan pegawai sangat determinan dalam memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja lingkup Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawali
pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

4. Kepemimpinan, Disiplin kerja dan Motivasi berpengaruh posif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

5. Displin kerja merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng.

SARAN
Dari kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memcoba memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pimpinan dalam organisasi tersebut hendaknya memberi perhatian yang lebih
terhadap kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi dalam rangka meningkatkan
Kinerja pegawai sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik
dan kelancaran operasional tetap terjamin.

2. Variabel disiplin mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja pegawai,
Oleh karena itu hendaknya Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng senantiasa
meningkatkan kedisiplinan pegawainya sehingga kinerja yang dihasilkan akan lebih
baik.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai diluar variabel kepemimpinan, disiplin dan
motivasi. Penelitian lanjutan ini sangat diperlukan untuk mengindentifikasi faktor-
faktor lain secara positif benar-benar menjadi unsur determinan terhadap pencapaian
Kinerja pegawai. Dengan mengindentifikasi faktor ini maka memudahkan
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rekomendasi yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan
Sekretariat DPRD Kabupaten Bantaeng
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